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Abstrak 
Efikasi  diri merupakan salah satu faktor yang dapat membantu mahasiswa untuk beradaptasi dan 

memengaruhi keberhasilan akademik. Efikasi diri penting untuk ditanamkan pada mahasiswa tahun pertama 
karena dapat memengaruhi pencapaian prestasi akademik yang dinilai melalui Indeks Prestasi Kumulatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya hubungan antara efikasi diri dengan indeks prestasi 
kumulatif mahasiswa (IPK) tahun pertama di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Warmadewa. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional 
dengan populasi mencakup seluruh mahasiswa tahun pertama pada tahun ajaran 2022/2023. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan kuesioner General Self Efficacy Scale dan data sekunder indeks prestasi kumulatif 
mahasiswa tahun pertama selama dua semester. Selanjutnya, data akan dianalisis secara univariat dan bivariat 
menggunakan aplikasi IBM SPSS® versi 26 dan diuji dengan Spearman. Hasil penelitian menunjukkan 
responden memiliki efikasi diri tinggi (65,5%) dan IPK responden memiliki IPK dalam rentang sangat 
memuaskan (51,5%). Mayoritas mahasiswa memiliki efikasi diri yang tinggi dan IPK sangat memuaskan tetapi 
hubungan antara kedua variabel tersebut lemah yang ditunjukkan pada hasil koefisien korelasi yaitu positif 
0,212. 
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Abstract  
 

[The Relationship between Self-Efficacy and the Cumulative Grade Point Average of First-Year Students in the 
Faculty of Medicine and Health Sciences at Warmadewa University ] 

Self-efficacy is important for first year students because it can influence academic achievement as 
assessed through the grade point average. This study aims to analyze the relationship between self-efficacy 
and grade point average of first year students at the Faculty of Medicine and Health Sciences Warmadewa 
University. This research uses an analytical observational method with a cross-sectional approach with a 
population including all first year students in the 2022/2023 academic year. Data collection was carried out 
using the General Self Efficacy Scale questionnaire and secondary data on grade point average of first year 
students for two semesters. Next, the data will be analyzed univariately and bivariately using the IBM SPSS® 
version 26 application and tested with Spearman. The results showed that respondents had high self-efficacy 
(65.5%) and respondents had a GPA in the very satisfactory range (51.5%). The majority showed that 
respondents had high self efficacy and very satisfactory GPA range but the strength of the relationship 
between that is weak  that showed in coefficient correlation is 0.212. 
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PENDAHULUAN  
Metode pembelajaran problem based 

learning (PBL) merupakan model 
pembelajaran yang banyak diterapkan di 
perguruan tinggi. PBL mengutamakan 
konsep berpikir kritis, problem solving, 
komunikasi, dan keterampilan yang 
dilaksanakan di pendidikan kedokteran.(1) 
Metode tersebut memiliki perbedaan 
dengan metode pembelajaran di sekolah 
menengah atas yang cenderung 
menggunakan teacher-centered learning. 
Perbedaan tersebut dapat menjadi sebuah 
kendala bagi mahasiswa selama proses 
adaptasi tahun pertama.(2) Dengan 
demikian, mahasiswa tahun pertama 
memerlukan faktor yang dapat membantu 
terciptanya adaptasi yang baik sehingga 
dapat memengaruhi prestasi akademik yang 
diukur melalui indeks prestasi kumulatif 
(IPK). 

Efikasi diri merupakan salah satu 
faktor yang dapat membantu mahasiswa 
untuk beradaptasi dan memengaruhi 
keberhasilan akademik. Faktor tersebut 
berhubungan dengan motivasi yang 
terbentuk untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dengan keyakinan terhadap 
kemampuan yang dimiliki.(3) Mahasiswa 
dengan efikasi diri yang tinggi juga 
memiliki sikap yang pantang menyerah dan 
bersemangat menghadapi sebuah tugas 
sehingga membentuk prestasi akademik 
yang baik.(4) 

Pada penelitian terdahulu yang 
dilakukan pada mahasiswa fakultas 
kedokteran tahun pertama, sebanyak 25% 
responden mahasiswa memiliki efikasi diri 
yang rendah.(5) Pada penelitian lain juga 
masih didapatkan 23% responden 
mahasiswa fakultas kedokteran tahun 
pertama yang memiliki efikasi diri yang 
rendah.(6) Kedua hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efikasi diri masih 
perlu ditanamkan pada mahasiswa tahun 
pertama untuk dapat meningkatkan 
motivasinya dalam menjalankan proses 
pembelajaran sehingga mendapatkan IPK 
yang baik. Dengan efikasi diri yang tinggi 
akan terbentuk sikap optimis dalam diri 
mahasiswa ketika belajar sehingga akan 
membentuk emosi positif untuk 

memberikan usaha maksimal sehingga 
mendapatkan pencapaian akademik yang 
memuaskan.(7) 

Namun, penelitian lain juga 
menyatakan efikasi diri tidak memiliki 
hubungan dengan pencapaian akademik 
karena kontribusi dari faktor lain yang 
memengaruhi prestasi akademik 
mahasiswa tahun pertama.(8) Berdasarkan 
perbedaan tersebut, penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis adanya hubungan 
antara efikasi diri dengan IPK mahasiswa 
tahun pertama di Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa. 

 
METODE 

Studi ini merupakan penelitian 
observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional untuk membuktikan adanya 
hubungan antara efikasi diri dengan IPK 
mahasiswa tahun pertama. Responden 
penelitian ini merupakan seluruh populasi 
terjangkau dari mahasiswa tahun pertama 
pada ajaran 2022/2023 di FKIK Universitas 
Warmadewa yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi. Penelitian ini telah 
mendapatkan persetujuan dari komisi etik 
penelitian FKIK Universitas Warmadewa 
dengan nomor etik: 353/Unwar/FKIK/EC-
KEPK/IX/2023  

Variabel bebas penelitian ini adalah 
efikasi diri mahasiswa tahun pertama yang 
diukur melalui kuesioner General Self 
Efficacy Scale (GSES) dengan 10 item 
pernyataan. Kuesioner tersebut terbukti 
valid dan memiliki nilai validitas t-value 
>1.96 serta nilai  Cronbach’s alpha 
berkisar 0.75-0.919,10,11. Hasil ukur 
kuesioner dikategorikan menjadi tinggi, 
sedang, rendah. Pengambilan data 
kuesioner dilakukan secara langsung tatap 
muka pada waktu dan tempat yang telah 
disepakati. Penjelasan penelitian akan 
dilakukan sebelum responden memberikan 
respon terhadap kuesioner peneltian. Hal 
ini bertujuan untuk menyamakan persepsi 
antara peneliti dan responden terhadap isi 
kuesioner penelitian.  

Variabel tergantung penelitian adalah 
IPK mahasiswa tahun pertama yang 
didapatkan dari IPK selama 2 semester di 
FKIK Universitas Warmadewa. Hasil ukur 
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dikategorikan menjadi 3 bagian yakni 
memuaskan, sangat memuaskan, dan 
pujian. Data tersebut didapatkan dari 
bagian akademik melalui persetujuan prodi 
pendidikan kedokteran FKIK Universitas 
Warmadewa yang kemudian dikirimkan ke 
Departemen Pendidikan Kedokteran dan 
dikode sehingga peneliti tidak mengetahui 
data yang didapatkan untuk menjaga 
kerahasiaan identitas IPK mahasiswa.  

Kedua variabel tersebut dilakukan 
analisis data menggunakan analisis 
univariat dan bivariat. Analisis univariat 
berisi karakteristik jenis kelamin 
responden, gambaran efikasi diri, dan IPK 
mahasiswa tahun pertama. Analisis bivariat 

penelitian menggunakan uji korelasi 
Spearman untuk menemukan hipotesis 
korelatif antara kedua variabel ordinal 
tersebut. 

 
HASIL  
Karakteristik Sampel 

Penelitian ini melibatkan 169 
mahasiswa tahun pertama dengan 4 orang 
calon responden tidak bersedia mengikuti 
penelitian sehingga subjek penelitian 
berjumlah 165 orang dengan  response rate 
penelitian sebesar 97,6%. sil penelitian 
menunjukkan responden dalam penelitian 
didominasi oleh mahasiswi sebanyak 94 
orang (57%) (Tabel 1).  
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (n%) 
1 Jenis Kelamin 
  Laki-laki 71 43 
  Perempuan 94 57 
2 Efikasi Diri 
  Rendah 2 1.2 
  Sedang 55 33.3 
  Tinggi 108 65.5 
3 Indeks Prestasi Kumulatif 
  Memuaskan 0 0 
  Sangat memuaskan 85 51.5 
  Pujian 80 48.5 

Hasil penelitian menunjukkan 
responden memiliki efikasi diri yang tinggi 
sebanyak 108 orang (65,5%) dan IPK 
sangat memuaskan sebanyak 85 orang 
(51,5%) (Tabel 1). 

 
Hubungan antara Efikasi Diri dengan 
IPK Mahasiswa Tahun Pertama 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara kedua variabel. Sebanyak 
65,5% mahasiswa dengan efikasi diri yang 
tinggi cenderung lebih banyak memiliki 
IPK pujian (36,4%) daripada sangat 
memuaskan (29,1%) (Tabel 2). Sedangkan 
33,3% mahasiswa dengan efikasi diri 
sedang cenderung lebih banyak memiliki 
IPK sangat memuaskan (21,2%) daripada 
IPK pujian (12,1%) (Tabel 2).  

Tabel 2. Gambaran Hubungan Efikasi Diri dengan IPK Mahasiswa Tahun Pertama 

Efikasi Diri 

IPK 

Memuaskan 

n(%) 

Sangat Memuaskan 

n(%) 

Pujian 

n(%) 

Rendah 0 2 (1,2) 0 

Sedang 0 35 (21,2) 20 (12,1) 

Tinggi 0 48 (29,1) 60 (36,4) 

Total 0 85 (51,5) 80 (48,5) 



 

 

Namun, hasil penelitian juga 
menunjukkan mahasiswa dengan efikasi 
diri yang tinggi dapat memiliki IPK sangat 
memuaskan (29,1%) seperti yang dimiliki 
oleh mahasiswa dengan efikasi diri sedang 
(21,2%) dan rendah (1,2%) (Tabel 2). Hasil 
yang sama juga ditunjukkan pada perolehan 
IPK pujian juga dapat dimiliki oleh 
mahasiswa dengan efikasi diri yang sedang 
(12,1%) (Tabel 2). Hubungan tersebut diuji 
dengan uji korelasi mendapatkan hasil 
koefisien korelasi positif yang lemah 
sebesar 0,212.  

 
PEMBAHASAN   

Efikasi diri merupakan bentuk 
kepercayaan seseorang terhadap 
kemampuan yang dimiliki dalam mencapai 
sebuah tujuan. Individu cenderung belajar 
ketika mereka yakin mampu menyelesaikan 
sebuah pekerjaan dengan kemampuan yang 
dimiliki.(12) Pada penelitian ini didapatkan 
65,5% responden memiliki efikasi diri 
tinggi, 33,3% responden memiliki efikasi 
diri sedang, dan 1,2% responden memiliki 
efikasi diri rendah. Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa mayoritas 
mahasiswa tahun pertama telah memiliki 
efikasi diri tinggi.  

Efikasi diri merupakan bentuk 
keyakinan terhadap kemampuan diri secara 
subjektif untuk melakukan sebuah 
tindakan. Hal ini berpengaruh kepada  
kepercayaan diri yang dirasakan mahasiswa 
dalam mencapai tujuan tertentu.(13) Dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan 
mayoritas mahasiswa memiliki efikasi diri 
tinggi mengambarkan mahasiswa tahun 
pertama FKIK Universitas Warmadewa 
mau terlibat dalam mengerjakan tugas 
walaupun dirasa sulit sehingga 
menumbuhkan sikap pantang menyerah 
pada mahasiswa untuk menyelesaikannya 
dengan gigih berusaha, sangat percaya pada 
kemampuan yang dimiliki, jarang 
menampakkan keraguan, jika terdapat 
kegagalan yang dihadapi akan dianggap 
sebagai akibat karena kurangnya usaha 
yang diberikan, dan gemar mencari situasi 
baru.(14) Pendapat yang sama juga 
dikemukakan bahwa efikasi diri yang tinggi 
cenderung akan membuat seseorang lebih 

percaya akan kemampuannya dalam 
melakukan pekerjaan dibandingkan 
individu dengan efikasi diri yang rendah.(15) 

Hasil penelitian lain juga 
mendapatkan mayoritas responden 
memiliki efikasi diri yang tinggi.(5) Efikasi 
diri yang tinggi pada mahasiswa tahun 
pertama bergantung pada kemampuan 
mahasiswa dalam memanfaatkan 
pengalamannya dari jenjang pendidikan 
sebelum walaupun memilki pengalaman 
yang minim dalam menghadapi 
pembelajaran di perguruan tinggi.(16) 
Namun, hasil berbeda juga didapatkan dari 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
mayoritas efikasi diri yang dimiliki oleh 
mahasiswa tahun pertama berada pada 
kategori sedang dan rendah.(8,17) Perbedaan 
tingkatan efikasi diri tersebut bergantung 
pada kemampuan mahasiswa dalam 
memanfaatkan sumber terbentuknya efikasi 
diri. Tingkat efikasi diri yang tinggi dapat 
terbentuk melalui pengalaman keberhasilan 
diri dan orang lain, persuasi verbal, dan 
emosi.(18,19)   

Pengalaman keberhasilan diri dan 
orang lain dapat berasal dari prestasi 
terdahulu yang dijadikan acuan untuk 
menentukan strategi dalam mencapai 
sebuah tujuan. Keberhasilan tersebut dapat 
menjadi motivasi seseorang dalam 
meyakini diri untuk mencapai keberhasilan 
yang sama bahkan lebih baik dengan 
kemampuan yang dimiliki.(18) Persuasi 
verbal dan kemampuan dalam mengatur 
emosi terkait stressor penghambat dapat 
dimanfaatkan mahasiswa untuk memiliki 
efikasi diri yang tinggi. 

Prestasi akademik merupakan 
komponen yang digunakan untuk menilai 
kompetensi dan kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa.(20) Salah satu gambaran 
pencapaian prestasi akademik mahasiswa 
dapat dilihat dari IPK.(21) IPK merupakan 
penilaian yang dapat dijadikan sebagai 
evaluasi pada mahasiswa tahun pertama 
dalam menilai keberhasilan adaptasi yang 
dilakukan pada model pembelajaran baru di 
perguruan tinggi yaitu PBL. Hasil 
penelitian ini mendapatkan mayoritas 
51,5% mahasiswa memiliki IPK yang 
sangat memuaskan pada rentang 3,01 
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hingga 3,50 dan tidak ada mahasiswa yang 
memiliki IPK memuaskan pada rentang 
2,76 hingga 3,00. Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa mahasiswa 
angkatan 2022 sudah mampu beradaptasi 
dan mengikuti pembelajaran di FKIK 
Universitas Warmadewa dengan baik.  

Pada penelitian lain, mahasiswa 
fakultas kedokteran dengan IPK dibawah 
3,00 masih didapatkan pada tahun pertama.
(22,23)  Perbedaan tersebut dapat disebabkan 
oleh adanya perbedaan sistem penilaian dan 
variasi soal dalam penilaian tergantung 
fakultas. Secara umum, pencapaian prestasi 
akademik mahasiswa dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal.(24) Faktor 
internal mahasiswa dapat dipengaruhi oleh 
aspek fisiologis, emosional, dan psikologis, 
serta faktor eksternal dapat dipengaruhi 
oleh lingkungan pertemanan, dosen 
pengajar, keluarga, dan lingkungan fisik.
(18,25) 

Hubungan antara variabel efikasi diri 
dan indeks prestasi kumulatif mahasiswa 
pada penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan positif yang menggambarkan 
makin tinggi efikasi diri yang dimiliki, 
makin tinggi juga kemungkinan perolehan 
IPK yang didapatkan. Hasil yang sama juga 
didapatkan pada mahasiswa S1 
keperawatan yang menunjukkan 80,4% 
responden memiliki efikasi diri yang tinggi 
dominan memiliki prestasi akademik yang 
baik juga.(4) Hal tersebut dapat terjadi 
karena peran efikasi diri yang tinggi 
terhadap usaha yang diberikan oleh 
mahasiswa selama menjalankan 
perkuliahan sehingga mendapatkan prestasi 
akademik yang baik.(26) Selain itu, efikasi 
diri juga dianggap sebagai faktor yang 
membantu mahasiswa dalam beradaptasi 
dengan metode pembelajaran baru yang 
didapatkan di perguruan tinggi.(2). Dengan 
demikian, efikasi dapat menjadi salah satu 
faktor yang membantu mahasiswa 
beradaptasi dengan yakin pada kemampuan 
yang dimiliki untuk dapat mengikuti 
pembelajaran yang ada dan memengaruhi 
motivasi dalam memberikan usaha yang 
maksimal sehingga prestasi akademik yang 
baik dapat tercapai. 

Namun, dilihat dari Tabel 2 korelasi 

tersebut tidak mutlak. Hal tersebut 
digambarkan dari nilai koefisien korelasi 
kedua variabel sebesar 0,212. Nilai tersebut 
menunjukkan hubungan yang lemah antara 
kedua variabel. Selain itu, juga 
digambarkan pada hasil yang menunjukkan 
bahwa efikasi diri sedang dan tinggi dapat 
memeroleh IPK dalam kategori sangat 
memuaskan yang sama dengan mahasiswa 
dengan efikasi diri yang rendah. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan mahasiswa 
dengan IPK pujian dapat dimiliki oleh 
mahasiswa dengan efikasi diri sedang. 
Lemahnya hubungan tersebut dapat 
dipengaruhi oleh waktu pengambilan 
kuesioner yaitu pada periode mahasiswa 
akan memasuki tahun kedua sehingga 
pengalaman yang dimiliki sudah lebih 
banyak daripada awal tahun pertama 
dimulai. 

 Penelitian lain bahkan 
menyatakan efikasi diri tidak memiliki 
hubungan terhadap pencapaian akademik 
mahasiswa fakultas kedokteran tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
efikasi diri dengan pencapaian akademik 
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran.(8) 
Penelitian tersebut menyatakan pencapaian 
akademik mahasiswa tidak dapat hanya 
bergantung pada efikasi diri, melainkan 
berasal dari hubungan kompleks antara 
pengetahuan dan kemampuan mahasiswa. 
Hanya 7% efikasi diri memengaruhi 
perolehan prestasi akademik mahasiswa.(17) 
Pada penelitian ini juga didapatkan hasil 
adanya hubungan positif lemah yang 
memungkinkan adanya faktor lain yang 
dapat berpengaruh pada pencapaian 
akademik mahasiswa. 

 
SIMPULAN  

Simpulan dari hasil penelitian ini 
ialah terdapat hubungan antara efikasi diri 
mahasiswa dengan capaian akademik 
mahasiswa dalam hal ini IPK dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,212.. Penelitian 
ini memperoleh sebanyak 65,5% responden 
memiliki efikasi diri yang tinggi serta 
rentangan IPK yang dimiliki oleh 
responden juga menunjukkan hasil yang 
lebih banyak pada rentang memuaskan 
sebesar 51,5%, sedangkan pujian 48,5%. 
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nilai koefisien korelasi sebesar 0,212. 
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